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ABSTRAK 

Muliana (19020102068), judul: Efektivitas Pelaksanaan Pembinaan Pengemis 

Dan Pengamen Berdasarkan Perda Nomor 9 Tahun 2014 Perspektif 

Sosiologi Hukum Islam (studi kota Kendari). Dibimbing oleh: Dr. Ahmad 

Lc., M.HI dan La Ode Muhammad Iman Abdi Anantomo Uke S.H, MH.  

Keberadaan pengemis dan pengamen selalu menjadi isu hukum menarik 

untuk diteliti. Dari Undang-Undang Dasar sampai Peraturan Daerah telah 

mengatur tentang pembinaan pengemis dan pengamen. Dari penjelasan diatas 

maka penelitian ini bertujuan: 1) Untuk mengetahui bagaimana pelaksanaan 

pembinaan pengemis dan pengamen berdasarkan Perda Nomor 9 Tahun 2014, 2) 

Untuk mengetahui bagaimana perspektif Sosiologi Hukum Islam terhadap 

perilaku pengemis dan pengamen di Kota Kendari. Jenis penelitian yang 

dilakukan yaitu penelitian hukum empiris dengan pendekatan perundang-

undangan. Sumber data primer di peroleh dari Kepala Bidang Rehabilitas Sosial, 

Seksi Disabilitas (Dinas Sosial Kota Kendari) serta pengemis dan pengamen dan 

sumber data sekunder diperoleh dari dokumen, buku, hasil penelitian. Selanjutnya 

teknik pengumpulan data dilakukan dengan cara observasi, wawancara, dan 

dokumentasi untuk selanjutnya dianalisis dengan pengumpulan data, reduksi data, 

penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Uji validitas data dengan cara 

triangulasi (sumber, teknik, dan waktu). Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

pelaksanaan pembinaan pengemis dan pengamen berdasarkan Perda Nomor 9 

Tahun 2014 Tentang Pembinaan Anak Jalanan, Gelandangan, Pengemis, dan 

Pengamen (Studi di Kota Kendari) pembinaan dilakukan oleh pihak Dinas Sosial 

Kota Kendari melalui 3 tahap pembinaan yaitu pembinaan pencegahan, 

pembinaan lanjutan dan rehabilitas sosial. Sosiologi hukum Islam memandang 

perilaku pengemis dan pengamen dari sudut pandang sosial, ekonomi, dan moral, 

serta berupaya untuk memahami, menganalisis, dan memberikan solusi terkait isu 

ini. Sosiologi hukum Islam juga akan mempertimbangkan faktor-faktor sosial dan 

ekonomi yang dapat mendorong seseorang untuk menjadi pengemis dan 

pengamen. 

Kata Kunci : Efektivitas, Pembinaan, Pengemis dan Pengamen 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

ix 
 

ABSTRACT 

Muliana (19020102068), title: Effectiveness of the Implementation of Training 

for Beggars and Buskers Based on Regional Regulation Number 9 of 2014 

Sociological Perspective of Islamic Law (Kendari city study). Supervised by: Dr. 

Ahmad Lc., M.HI and La Ode Muhammad Iman Abdi Anantomo Uke S.H, 

MH. 

 

The existence of beggars and buskers has always been an interesting legal 

issue to research. From the Constitution to Regional Regulations, regulations 

regulate the development of beggars and buskers. From the explanation above, 

this research aims: 1) To find out how the development of beggars and buskers is 

implemented based on Regional Regulation Number 9 of 2014, 2) To find out 

what the Sociological perspective of Islamic Law is on the behavior of beggars 

and buskers in Kendari City. The type of research carried out is empirical legal 

research with a statutory approach. Primary data sources were obtained from the 

Head of the Social Rehabilitation Division, Disability Section (Kendari City 

Social Service) as well as beggars and buskers and secondary data sources were 

obtained from documents, books, research results. Furthermore, data collection 

techniques are carried out by means of observation, interviews, and 

documentation to be further analyzed by data collection, data reduction, data 

presentation, and drawing conclusions. Test the validity of the data by 

triangulation (source, technique and time). The results of the research show that 

the implementation of coaching for beggars and buskers is based on Regional 

Regulation Number 9 of 2014 concerning the Development of Street Children, 

Homeless People, Beggars and Buskers (Study in Kendari City). and social 

rehabilitation. The sociology of Islamic law views the behavior of beggars and 

buskers from a social, economic and moral perspective, and seeks to understand, 

analyze and provide solutions related to this issue. Sociology of Islamic law will 

also consider social and economic factors that can encourage someone to become 

a beggar and busker. 

 

Keywords: Effectiveness, Development, Beggars and Buskers 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

 

Pedoman transliterasi Arab-Latin dalam tulisan ini menggunakan pedoman 

transliterasi dari keputusan bersama Kementerian agama RA dan Kementerian 

Pendidikan dan Kebudayaan RI No. 158 Tahun 1987 dan No. 0543b/U/1987. 

Secara garis besar uraiannya adalah sebagai berikut: 

A. Konsonan Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

۱ Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan 

 - ba' B ب

 - ta' T ت

 Sa S s (dengan titik di atas) ث

 - Jim J ج

 ha' H h (dengan titik di bawah) ح

 - kha' Kh خ

 - Dal D د

 Zal Z z (dengan titik di atas) ذ

 - ra' R ر

 - Zai Z ز

 - Sin S س

 - Syin Sy ش

 Sad S s (dengan titik di bawah) ص 

 Dad D d (dengan titik di atas) ض 

 ta' T t (dengan titik di atas) ط

 za' Z z (dengan titik di atas) ظ

 ain ‘ Koma terbalik‘ ع

 - gain G غ

 - fa' F ف 

 - Qaf Q ق

 - Lam L ل

 - Mim M م

 - Nun N ن

 - wawu W و

 - ha' H ه 

 ‘ hamzah ء

Apostrof    (tetapi    tidak 

dilambangkan apabila 

terletak di awal kata) 

 - ya' Y ي
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B. Vocal 

Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan rangkap atau diftong. 

1. Vokal tunggal 

Vokal tunggal dalam bahasa arab, lambangnya berupa tanda atau 

harakat, yaitu transliterasinya sebagai berikut: 

Nama Huruf Latin Nama 

Fathah A A 

Kasrah I I 

Dammah U U 

2. Vokal rangkap 

Nama Huruf Latin Nama 

Fathah dan ya Ai a dan i 

Fathah dan wawu Au a dan u 

3. Maddah  

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan 

huruf, transliterasinya sebagai berikut: 

Nama Huruf Latin Nama 

Fathah dan alif atau ya A a dengan garis di atas 

Kasrah dan ya I i dengan garis di atas 

Dammah dan wawu U u dengan garis di atas 

4. Ta’Marbutah hidup 

Transliterasinya untuk Ta’ Marbutah ada dua: 

a) Ta’Murbutah hidup 

 Ta’Murbutah yang hidup atau yang mendapat harakat fathah, 

kasrah dan dammah, maka transliterasinya adalah (t). 

b) Ta’Marbutah Mati 

 Ta’Marbutah mati atau mendapat harkat sukun, maka 

transliterasinya adalah (h). 
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c) Kalau ada kata yang terakhir dengan ta’ diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sedang “al” serta bacaan yang kedua itu terpisah, 

maka ta’marbutah itu ditransliterasikan dengan (ha) 

5. Syaddah (tasyidid)  

Syaddah ialah yang dalam sistem penulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda Syahddah, dalam transliterasinya ini tanda Syahdda 

tersebut dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf yang diberi 

tanda Syaddah itu. 

6. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem penulisan Arab dilambangkan dengan 

huruf yaitu. Namun dalam transliterasinya ini, kata sandang itu dibedakan 

atas kata sedang yang diikuti oleh huruf syamsiah dan kata sandang yang 

diikuti oleh qomariah. 

a) Kata sedang yang diikuti oleh huruf syamsiah 

Kata sedang yang diikuti oleh huruf syamsiah ditransliterasikan sesuai 

dengan bunyinya, yaitu “ai” diganti dengan huruf yang sama dengan 

huruf yang langsung mengikuti kata sedang tersebut. 

b) Kata sedang yang diikuti huruf qamariyah 

Kata sedang yang diikuti oleh huruf qamariah ditransliterasikan sesuai 

dengan aturan yang digariskan di depan sesuai pula dengan bunyinya, 

bila diikuti oleh huruf syamsiah maupun qamariah kata sandang 

7. Hamzah 

Sebagaimana dinyatakan di atas, bahwa hamzah ditransliterasikan 

dengan apostrofo. 


